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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc207877718]Lataar Belakkang
Pembelajaran agama pada masa usia dini memegang peranan yang sangat krusial dalampembentukan karakter dan perkembangan spiritual anak. Dalam konteks pendiidikan agama islam, diantara komponen utama yang memiliki kontribusi signifikan adalah kegiatan tahfid Al- Qur’an, yakni kegiatan menghafal Al- Qur’an yang menjadi fondasi utama untuk membetuk kepribadian yang selaras dengan nilai-nilai Islam(Nidhom, 2018). 
Di era kemajuan teknologi yang pesat dan dinamika perubahan gaya hidup yang signifikan, menanamkan kecintaan kepada Al-Qur’an pada anak menjadi tantangan yang kompleks. Kondisi ini menuntut penerapan metode pemblajaran yang baik dan adaptif, yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak(wana, 2020).
Metode talaqi, yang memiliki arti sebagai pendekatan pemblajaran Al-Qur’an secara tatap muka antara pendidik dan peserta didik melalui aktivitas mendengar, menirukan, serta mengulang bacaan secara lisan, merupakan metode tradisional yang telah diterapkan sejak masa Nabi Muhammad SAW. Metode ini memiliki akar historis yang kuat dan terbukti efektif dalam mewariskan dan menjaga keaslian bacaan Al-Qur’an melalui proses transmisi yang berkesinambungan dari satu generasi ke generasi berikutnya (Trianjani, 2019).
 Metode talaqqi menitikberatkan pada aspek keteladanan, pemberian umpan balik secara langsung, serta hubungan emosional yang erat antara pendidik dan peserta didik. Meskipun metode ini telah lama diterapkan di lingkungan pesantren dan lembaga tahfidz al-Qur’an, kajian akademik mengenai implementasinya pada lembaga pendidikan tingkat SD, seperti SD Muhammadiyah Blora, masih tergolong terbatas.
Temuan awal dari observasi di SD Muhammadiyah Blora mengindikasikan bahwa, kemampuan menghafalkan Al-Qur’an di kalangan siswa belum mendapatkan hasil yang optimal. Hal ini menjadi perhatian serius, mengingat pentingnya penguasaan Al-Qur’an sebagai bagian dari pendidikan agama yang fundamental. Beberapa masalah yang teridentifikasi dalam proses ini antara lain adalah lambatnya proses menghafal, yang bisa diakibatkan dari beberapa faktor, salah satunya termasuk metode pemblajaran yang kurang efektif atau kurangnya waktu yang dialokasikan untuk kegiatan tahfizh.
Selain itu, fenomena mudah lupa atau short-term memory juga menjadi tantangan yang signifikan. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan hafalan mereka, sehingga memerlukan pengulangan yang lebih sering untuk mengingat kembali ayat-ayat yang telah dipelajari. Dalam hal ini menunjukkan diperlukannya metode  yang lebih sistematis dalam mengajarkan hafalan.
Kurangnya motivasi siswa juga menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan. Banyak anak yang mungkin merasa terbebani dengan tuntutan untuk menghafal, sehingga mereka kehilangan minat dan semangat pada saat kegiatan belajar. Untuk itu, penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan inspiratif, di mana peserta didik merasa termotivasi dalam kegiatan belajar dan menghafalkan Al-Qur’an.
Dengan memahami dan mengatasi masalah-masalah ini, diharapka dapat ditemukan solusi yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an di SD Muhammadiyah Blora. Meliputi pengembangan metode pengajaran yang lebih menarik, pelatihan bagi guru, serta program motivasi yang dapat membangkitkan semangat siswa dalam belajar. Dengan demikian, diharapka siswa dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an dan menginternalisasi nilai yang terdapat di dalamnya.
Implementasi metode talaqqi di SD Muhammadiyah Blora diharapkan dapat menjadi terobosan dalam meningkatkan kualitas program tahfizh. Selain aspek efektivitas, metode ini juga sejalan dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang menekankan hubungan guru dengan murid yang kuat. Namun, penerapannya perlu dikaji lebih mendalam untuk memastikan kesesuaian dengan kondisi sekolah, termasuk ketersediaan sumber daya guru, waktu pembelajaran, dan respons siswa. Atas dasar uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada kajian tentang IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN PESERTA DIDIK SD MUHAMMADIYAH BLORA.
B. [bookmark: _Toc207877719]Penengasan Istilah
Untuk menghindari perluasan pembahasan yang tidak relevan, mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam penafsiran, serta memudahkan pemahaman terhadap judul penelitian ini, perlu diberikan penjelasan mengenai istilah yang terkandung didalamnya. 
1. Implementasii
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah implementasi pada umumnya dipahami sebagai proses pelaksanaan atau penerapan. Dalam konteks ilmiah dan praktis, implementasi sering dikaitkan dengan upaya konkret yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Implementasi dipahami sebagai proses aktualisasi dari ide, konsep, kebijakan, atau inovasi ke dalam tindakan nyata, yang pada gilirannya menghasilkan dampak dalam bentuk perubahan pengetahuan, peningkatan keterampilan, serta transformasi nilai dan sikap individu maupun kelompok(Ulfatimah, 2020).
2. Metode 
Secara etimologis, istilah "metode" berasal dari bahasa Yunani methodos, yang merupakan gabungan dari kata meta yang berarti "melalui", dan hodos yang berarti "jalan". Dalam bahasa Inggris, kata ini dikenal sebagai method, yang secara umum diartikan sebagai suatu cara atau prosedur. Dalam bahasa Jerman, istilah tersebut dikenal dengan methodicay, yang juga memiliki makna "jalan" atau "cara". Adapun dalam bahasa Arab, padanan kata "metode" dikenal dengan istilah ṭarīq, yang berarti jalan atau langkah yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan tertentu(Ratnasari, 2018).
Berdasarkan penjelasan etimologis tersebut, dapat disimpulkan bahwa istilah metode secara universal merujuk pada konsep “jalan” atau “cara” yang ditempuh secara sistematis untuk mencapai suatu tujuan. Meskipun berasal dari bahasa yang berbeda Yunani, Inggris, Jerman, maupun Arab keseluruhan maknanya menekankan pada pentingnya langkah atau prosedur yang terarah dalam suatu proses pencapaian, baik dalam konteks ilmiah, pembelajaran, maupun aktivitas praktis lainnya.
3. Talaqqi
Talaqqi secara Bahasa mempunyai arti saling bertemu atau berhadapan. Metode talaqqi merupakan metode belajar al-qur’an yang dilakukan secara face to face atau langsung antara guru dan siswa. Metode ini cocok untuk digunakan dalam pembelajaran tahfidzul qur’an. Pembelajaran metode talaqqi pada prakteknya dilakukan siswa berhadapan langsung dengan pengajar baik sendiri maupun kelompok, dengan cara pengajar membacakan ayat demi ayat yang kemudian dihfalkan oleh siswa, sehingga saat terdapat siswa yang melakuakan kekeliruan pada pembelajaran tahfidh pendidik langsung membetulkan dan memperbaiki kesalahanna(Sania & Kosasih, 2022).
4. Kemampuan menghafalkan Al-Qur’an
Kemampuan menghafalkan Al-Qur’an merupakansuatu proses kognitif dengan melibatkan pelafalan dan pengendapan ayat-ayat Al-Qur’an kedalam ingatan jangka panjang, sehingga memungkinkan individu untuk mengulanginya secara lancar tanpa melihat teks atau mushaf(Mundiri & Zahra, 2017).
C. [bookmark: _Toc207877720]Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi metode talaqi pada siswa dalam menghafal Al-Quran di SD Muhammadiyah Blora?
2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat pada implementasi metode talaqqi di SD Muhammadiyah Blora?
D. [bookmark: _Toc207877721]Tujuan Penelitian
1. Menganalisis implementasi metode talaqqi dalam kegiatan tahfidz Al-Quran di SD Muhammadiyah Blora.
2. Mengidentifikasi faktor yang mendukung dan menghambat dalam implementasi metode talaqqi.
E. [bookmark: _Toc207877722]Manfaat  Penelitian
1. Tujuan Teoritis
Penelitian ini bertujuan pula untuk memberikan sumbangsih terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, terutama pada ranah pendidikan Islam dan metode pembelajara Al-Quran
2. Tujuan Praktis
Penelitian ini memiliki tujuan memberikan manfaat langsung dalam konteks pembelajaran dan pengembangan pendidikan, khususnya di lingkungansekolah danmasyarakat, yaitu:
a. Bagi sekolah 
Memberikan rekomendasi metode pembelajaran Al-Qur’an yang lebih efektif untuk meningkatkan hafalan siswa.

b. Bagi guru
Meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar tahfidz dengan pendekatan yang lebih personal dan interaktif.
c. Bagi peserta didik
Membantu siswa menguasai hafalan dengan kualitas bacaan tajwid yang lebih baik.
d. Bagi orangtua dan Masyarakatt
Upaya mendorong keterlibatan orangtua dalam memberikan motivasi kepada anak dalam menghafalkan Al-Quran.
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